
BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Probolinggo adalah salah satu kabupaten yang memiliki olahan makanan 

yang banyak dijadikan oleh-oleh. Salah satu oleh-oleh yang paling terkenal adalah 

rengginang yang banyak di produksi di Desa Sumber Kembar Kecamatan 

Pakuniran Kabupaten Probolinggo. Saat ini rengginang sudah banyak dikenal oleh 

masyarakat Kabupaten Probolinggo, banyak orang yang mengkonsumsi rengginang 

sebagai camilan sehari-hari, selain rasanya yang enak harga rengginang cukup 

terjangkau. Rengginang umumnya yaitu rengginang original, rengginang lorjuk, 

rengginang cumi-cumi, rengginang gula merah yang dijual sudah dalam kemasan 

dalam bentuk mentah maupun sudah digoreng. Oleh karena itu butuh inovasi baru 

yaitu Rengginang Rainbow yang dapat memberikan keuntungan yang lebih tinggi 

dengan cara menjual Rengginang Rainbow dalam bentuk matang dan mendesain 

ulang kemasan yang menarik sehingga mampu menarik perhatian masyarakat. 

Rengginang adalah kerupuk yang berbentuk bundar, tebal, dan gurih serta 

biasanya dijadikan sebagai camilan atau pendamping hidangan di meja makan. 

Berbeda dengan jenis kerupuk lainnya, rengginang terbuat dari beras ketan yang 

tidak dihancurkan sehingga setiap butiran beras ketan tampak di kerupuk yang 

renyah ini.   

Rengginang Rainbow adalah salah satu inovasi dari olahan rengginang yang 

banyak digemari oleh berbagai kalangan masyarakat.  Rengginang Rainbow yang 

memiliki varian warna sekaligus memiliki rasa yang asin dan gurih ini berbahan 

dasar ketan, bawang putih, dan pewarna makanan serta bahan yang tidak kalah 

penting adalah garam. Produk ini perlu perbaikan yaitu pada kemasan dan label 

agar lebih menarik dan menambah nilai jual. Usaha Pengemasan Rengginang 

Rainbow yang akan dilaksanakan dan dipasarkan di Desa Sumber Kembar 

Kecamatan Pakuniran Kabupaten Probolinggo memiliki tujuan untuk mendapatkan 

keuntungan dari nilai tambah yang dihasilkan, karena untuk produk rengginang 

Rainbow diwilayah tersebut masih jarang dipasarkan atau memiliki sedikit pesaing. 



Prospek usaha ini membutuhkan suatu analisis untuk mengetahui layak atau 

tidaknya pengemasan rengginang Rainbow yang diusahakan.  

Pengemasan disebut juga pembungkusan, pewadahan atau pengepakan, dan 

merupakan salah satu cara pengawetan bahan hasil pertanian, karena pengemasan 

dapat memperpanjang umur simpan bahan. Pengemasan adalah wadah atau 

pembungkus yang dapat membantu mencegah atau mengurangi terjadinya 

kerusakan-kerusakan pada bahan yang dikemas / dibungkusnya (Julianti, E dan 

Nurminah, M, 2006). Pada pengemasan rengginang Rainbow menggunakan 

kemasan yang menarik dan dapat melindungi isinya. Hal tersebut dapat menambah 

keuntungan dan nilai jual.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan, maka dapat dirumuskan 

beberapa masalah yaitu, sebagai berikut;  

a. Bagaimana proses pengemasan Rengginang Rainbow di Desa Sumber 

Kembar Kecamatan Pakuniran Kabupaten Probolinggo?  

b. Bagaimana analisis pengemasan Rengginang Rainbow di Desa Sumber 

Kembar Kecamatan Pakuniran Kabupaten Probolinggo? 

c. Bagaimana proses pemasaran Rengginang Rainbow? 

 

1.3 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah di uraikan mengenai analisis 

pengemasan Rengginang Rainbow ini, memiliki beberapa tujuan sebagai berikut; 

a. Mampu melalukan proses pengemasan Rengginang Rainbow di Desa Sumber 

Kembar Kecamatan Pakuniran Kabupaten Probolinggo. 

b. Mampu menganalisis pengemasan Rengginang Rainbow di Desa Sumber 

Kembar Kecamatan Pakuniran Kabupaten Probolinggo. 

c. Mampu menjalankan pemasaran Rengginang Rainbow. 

 

 

 



1.4 Manfaat 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan  yang telah diuraikan mengenai 

analisis Pengemasan Rengginang  Rainbow ini dapat diambil manfaat sebagai 

berikut: 

a. Dapat menjadikan literatur pembuatan tugas akhir bagi mahasiswa khususnya 

D3 program studi manajemen agribisnis politeknik negeri jember. 

b. Dapat memotivasi mahasiswa untuk mencoba berwirausaha. 

c. Dapat meningkatkan inovasi pembaca dalam berwirausaha, serta mampu 

menciptakan produk baru. 


